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Penelitian diadakan dengan tujuan untuk meningkatkan berpikir logis anak
kelompok B pada kegiatan pembelajaran berbasis proyek di KB-TK Anak
Teladan. Metode penelitian yang sudah diterapkan dengan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan melibatkan 2 siklus, dengan satu
siklusnya berisi dua sesi yang dikhususkan untuk tiap- tiap proses yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian diselenggarakan
dalam rentang waktu bulan Desember 2023. Subjek penelitian, yang terdiri dari 15
anak di kelompok B, wawancara, observas, dan dokumentasi sebagai bagian dari
prosedur pengumpulan data yang digunakan. Dapat diasumsikan dari temuan
penelitian ini bahwa ada peningkatan sebanyak 87% dalam keseluruhan jumlah
kelas pada kemampuan dalam berpikir logis anak kelas B melalui penerapan
metode berbasis proyek di KB-TK Anak Teladan Kota Malang.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini didefinisikan sebagai pendidikan yang ditujukan khusus untuk anak-

anak usia 0 hingga 6 tahun yang diberikan sebelum masuk jenjang sekolah dasar. Rangsangan atau
stimulus anak usia dini diantisipasi untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan fisik dan non-
fisik anak secara keseluruhan dengan mendorong perkembangan mental, moral, motorik, emosional,
kognitif, dan sosial anak untuk mempersiapkan anak memasuki sekolah menengah. Hal ini
memungkinkan untuk menstimulus enam area perkembangan anak yang berbeda: fisik dan motorik,
kognitif, sosial dan emosional, bahasa, dan seni. Bagian intelektual atau kognitif saat anak berusia dini
dengan menggunakan pendekatan proyek untuk mengukur keterampilan berpikir logis adalah satu
diantara bidang pokok yang perlu diperkuat dalam penelitian ini. Melalui proses berpikir contoh
tersebut bertransformasi menjadi wujud yang tidak sama melalui pemikiran untuk mengatasi masalah,
menemukan solusi, dan mencapai sasaran (Feldman, 2012). Untuk mengingat, mencerna,
mengorganisasikan, memecahkan hubungan sebab-akibat, dan mengatasi kendala, diperlukan proses
berpikir. Hal- hal dalam hidup ditentukan, ditimbang, dan disimpulkan melalui proses berpikir. Berpikir
logis adalah proses mengevaluasi dan menarik kesimpulan berdasarkan realitas. Penalaran logis adalah
bagian dari komponen perkembangan kognitif. Maksud dari pendidikan anak usia dini adalah agar anak-
anak mampu bernalar sesuai dengan logika dalam situasi sehari-hari. Anak terlibat dalam pemecahan
masalah, pengumpulan jawaban, integrasi respons, dan produksi proyek sebagai bagian dari
pembelajaran berbasis proyek (Gregory, 2013:163). Salah satu pendekatan untuk memberikan
pengalaman pendidikan kepada anak-anak adalah melalui teknik proyek. Anak-anak harus melakukan
berbagai tugas untuk memecahkan persoalan sehari-hari yang mereka hadapi secara langsung.
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Berdasarkan dari hasil observasi, ditemukan realita pada pembelajaran berbentuk proyek di KB-
TK Anak Teladan Kota Malang menunjukkan masih banyak anak yang kesulitan berpikir logis. Kondisi
ini dapat diketahui melalui kegiatan berpikir logis, anak masih kesulitan seperti mengurutkan benda
(besar- kecil), memahami perbedaan ukuran barang, mengkategorikan barang berdasarkan warna,
melengkapi pola struktur ABCD. Data yang didapat oleh peneliti menyatakan bahwa 73% anak masih
memiliki pola pikir konvergen dimana anak hanya terbiasa untuk mengingat dan mengungkapkan
kembali (recalling). Hal ini mengakibatkan kemampuan anak dalam menciptakan sesuatu tidak akan
dapat berkembang secara optimal karena anak sudah terbiasa mendapatkan arahan dari guru. Pada
intinya, belajar melalui proyek mendorong anak-anak mengembangkan keterampilan berpikir logis
karena mengharuskan anak untuk melatih ingatan yang dimilikinya tentang pengalaman masa lalu dan
memecahkan kesulitan. Lalu ada juga anak-anak lain yang, meskipun guru sudah berusaha sebaik
mungkin untuk menjelaskan pembelajaran, tetap saja anak tersebut tidak bisa fokus dan memilih untuk
bermain sendiri daripada memperhatikan apa yang diajarkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di KB-

TK Anak Teladan di Jalan Welirang No. 09 Malang RT 05 RW 08, Kelurahan Oro-Oro Dowo,
Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Lima belas anak di kelompok B yang mencakup tujuh
anak lelaki dan delapan anak perempuan menjadi subjek penelitian. Riset yang akan dilaksanakan
merujuk pada model siklus penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart
(Arikunto, 2019). Penelitian ini dilangsungkan dalam dua siklus, dimana setiap siklusnya mencakup
empat langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

PERENCANAAN

| REFLEKSI l | SIKLUS I | PELAKSANAAN

| PENGAMATAN Q=ﬂ
PERENCANAAN

| REFLEKSI ‘ | SIKLUS IT | I PELAKSANAAN |

L PENGAMATAN @

Gambar 1. Diagram alur penelitian Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2019)

Adapun tahapan-tahapan yang dilalui pada penelitian ini adalah perencanaan dengan
mempersiapkan RPPH, serta lembar instrumen observasi, melaksanakan pembelajaran sekaligus
mengambil dokumentasi dan melakukan wawancara dengan guru kelas, lalu melakukan observasi
berdasarkan hasil yang diperoleh, dan terakhir adalah melakukan refleksi untuk memperbaiki
kekurangan di siklus selanjutnya. Hal serupa dilakukan pula pada siklus selanjutnya, dan apabila
kegiatan yang dilaksanakan sudah tercapai, maka penelitian berakhir pada siklus tersebut. Data untuk
penelitian ini dihimpun dengan memanfaatkan lembar instrumen penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui apakah pendekatan berbasis proyek dapat menaikkan kemampuan berpikir logis anak kelas
B di KB-TK Anak Teladan Kota Malang. Lembar instrumen penelitian memiliki aspek penilaian
sebagai berikut.

Copyright© 2024 | SIBERNETIK: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024



Tabel 1. Aspek Penilaian Kemampuan Berpikir Logis Anak

Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
Anak mampu mengurutkan benda Nilai 4 anak mampu mengurutkan 4-5 benda
(besar- kecil) (besar-kecil)

Nilai 3 anak mampu meng urutkan 2-3 benda
(besar-kecil)
Nilai 2 anak mampu mengurutkan 1 benda
(besar-kecil)
Nilai 1 anak belum mampu mengurutkan
benda (besar-kecil)
Anak mampu mengklasifikasikan benda Nilai 4 anak mampu mengklasifikasikan 4-5
berdasarkan warna benda berdasarkan warna
Nilai 3 anak mampu mengklasifikasikan 2-3
benda berdasarkan warna
Nilai 2 anak mampu mengklasifikasikan 1
benda berdasarkan warna
Nilai 1 anak belum mampu
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna
Anak mampu mengenal perbedaan Nilai 4 anak mampu men genal perbedaan 4-5
berdasarkan ukuran benda berdasarkan ukuran
Nilai 3 anak mampu mengenal perbedaan 2-3
benda berdasarkan ukuran
Nilai 2 anak mampu mengenal perbedaan 1
benda berdasarkan ukuran
Nilai 1 anak belum mampu mengenal
perbedaan benda berdasarkan ukuran
Anak mampu melengkapi pola bentuk  Nilai 4 anak mampu melengkapi 4-5 pola
ABCD bentuk ABCD
Nilai 3 anak mampu melengkapi 2-3pola
bentuk ABC
Nilai 2 anak mampu melengkapi 1 pola
bentuk ABCD
Nilai 1 anak belum mampu melengkapi pola
bentuk ABCD

Data hasil peningkatan kemampuan berpikir logis anak dihitung dengan menjumlahkan poin
yang didapatkan anak kemudian dibagi dengan poin maksimal.

Tabel 2. Capaian belajar (Arikunto et al., 2010)

No Tingkat Kriteria Taraf
Ketercapaian Kelas

Ketercapaian Ketercapaian
1. BB <54% Kurang
2. MB 55%-74% Cukup
3. BSH 75%-84% Baik
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4, BSB 85%-100% Sangat Baik

Menggunakan teknik pembelajaran berlandaskan proyek untuk membantu anak- anak menjadi
lebih mahir dalam berpikir logis dapat dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria ketercapaian
ketuntasan pembelajaran minimal dengan persentase nilai rata-rata > 70%. Sedangkan untuk hasil
ketercapaian kelas yang dapat dikatakan tercapai pada penelitian ini, Ketika jumlah keseluruhan anak
dalam kelas mencapai 75%. Kriteria persentase ketercapaian kelas dalam penelitian ini modifikasi dari
(Arikunto et al., 2010)

] __ Skor Ketercapaian Anak
Skor Ketercapaian Anak = x 100
Skor Maksimal

% Skor Ketercapaian Kelas = Jumlah Anakyang Berhasil | 0o,

Jumlah Keseluruhan Anak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kemampuan dalam berpikir logis anak serta minat dan motivasi anak untuk berpartisipasi dalam

aktivitas pembelajaran pada kondisi awal masih rendah. Skor rata-rata kemampuan berpikir logis anak
pada kondisi awal sebelum tindakan dilakukan berdasarkan aspek yang diujikan adalah 8,1, berdasarkan
hasil pengamatan peneliti dan guru kelas. Dua anak mencapai skor maksimum 12 menempatkan anak
tersebut dalam kelompok "Berkembang Sesuai Harapan". Tiga belas anak lainnya memiliki skor antara
6-10, menempatkan anak-anak tersebut dalam kategori "Mulai Berkembang".

Peneliti dan guru secara umum mengimplementasikan pembelajaran berbentuk proyek dari siklus
I sampai dengan siklus Il berdasarkan tahap pembelajaran pembelajaran yang telah ditentukan. Tahap-
tahap tersebut meliputi, 1) Perencanaan yang terdiri dari penyusunan instrumen observasi dan RPPH.
2) Pelaksanaan yang meliputi pembelajaran berbasis proyek tentang berpikir logis. 3) Observasi
dilakukan berdasarkan lembar instrument yang telah disusun sebelumnya. 4) Refleksi dimana peneliti
dan guru menelaah kekurangan yang terjadi sepanjang pelaksanaan kegiatan dan melakukan perbaikan
untuk siklus selanjutnya.

Penelitian dilangsungkan melalui dua siklus, yaitu setiap siklus akan dilaksanakan sebanyak dua
kali pada setiap pertemuan. Pada siklus | poin rata- rata anak setelah dua kali pertemuan adalah bahwa
rata-rata anak adalah 10,5 dengan jumlah anak yang berkembang adalah 5 dan yang belum berkembang
10 anak, maka hasil persentase skor keberhasilan kelas sebesar 33% yang menandakan bahwa capaian
perkembangan anak masih “Belum Berkembang” atau masih belum memenuhi kriteria ketercapaian
kelas minimal 75%. Berdasarkan observasi saat kegiatan berlangsung masih terdapat 15 anak yang
belum berkembang serta belum mampu berpikir logis, oleh karena itu anak-anak masih memiliki
ketergantungan dengan bantuan guru dan masih belum fokus dalam pembelajaran, sehingga capaian
perkembangan anak masih belum memenuhi harapan peneliti.

Pada siklus I, terdapat kenaikan skor dari siklus | yang tadinya ketercapaian nilai hanya 33%
menjadi 87% dimana sebanyak 13 anak yang telah dinyatakan sudah mencapai skor capaian minimal
dengan nilai rata-rata anak yaitu 12,5. Terdapat dua anak yang mencapai skor maksimal yaitu 15,
sedangkan satu anak masih belum mencapai skor minimal. Akan tetapi, karena capaian perkembangan
anak sudah memenuhi kriteria ketercapaian kelas minimal yaitu sebesar 75%, maka tidak akan
dilanjutkan ke siklus 3. Pencapaian perkembangan anak dari pra-tindakan sampai siklus Il tercantum
dalam table di bawah ini.
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Tabel 2. Capaian perkembangan anak pada pra tindakan, siklus | dan siklus Il
No. Capaian Perkembangan Anak Jumlah Anak
Pra Tindakan Siklus 1 Siklus Il

1. BSB (Berkembang Sangat Baik) 0 0 8

2.  BSH (Berkembang Sesuai 3 5 1
Harapan)

3. MB (Mulai Berkembang) 8 5 2

4. BB (Belum Berkembang) 0 1 0

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan berpikir logis anak telah memenuhi kriteria
ketercapaian kelas yang diharapkan peneliti. Berikut grafik capaian perkembangan berpikir logis anak
setelah diterapkannya metode berbasis proyek

Peningkatan Kemampuan Bipikir
Logis Anak Kelompok B Di KB-TK
Anak Teladan Kota Malang

15

10
5 I
o  Wm . -

Pra Tindakan Siklus I Siklus II

B Anak Sudah Berkembang B Anak Belum Berkembang
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Logis

Berdasarkan paparan hasil penelitian, terbukti bahwa strategi pembelajaran berlandaskan proyek
yang diterapkan pada kegiatan berpikir logis mampu menstimulasi keterampilan berpikir logis siswa
kelompok B di KB-TK Anak Teladan Kota Malang, apabila diberikan provokasi yang tepat. Berikut
tabel persentase capaian perkembangan kelas.

Tabel 3. Skor Hasil Ketercapaian Kelas

No Siklus Capaian Perkembangan Kelas
1. PraTindakan 13%
2. Siklus 1 33%
3. Siklus 11 87%

Pada tabel 3, dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan perkembangan anak dengan persentase
sebesar 13% Dimana pada siklus | capaian perkembangan kelas hanya 45% dan meningkat pada akhir
penelitian mencapai tahap berkembang sesuai harapan. Alasan mengapa 1 anak masih belum mencapai
nilai minimum tersebut. Maka dari itu nilai kriteria ketercapaian kelas telah terpenuhi yaitu >75%,
Dimana anak mengalami peningkatan setelah diterapkan metode tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran berbentuk proyek secara efektif mampu membantu anak-anak
mengembangkan kapasitas untuk berpikir logis.
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Pembahasan

Metode pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan ketika pembelajaran di dalam kelas,
menggunakan metode proyek ini adalah pilihan lain untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna kepada anak-anak. Anak-anak dihadapkan dengan masalah dunia nyata yang mengharuskan
anak melakukan berbagai tugas yang anak pelajari untuk diselesaikan berdasarkan proyek yang
ditugaskan kepadanya. Hal ini penting dilaksanakan karena metode proyek adalah bagian penting dari
perkembangan sosial dan kognitif anak, sebab dalam proyek anak-anak belajar mengenai peran sosial
serta membangun keterampilan sosial dan emosional (Piaget, 1950). Perkembangan kognitif yang
dimaksud pada penelitian ini yaitu melalui kemampuan berpikir logis dengan ditunjukkan anak selama
pembelajaran berlangsung.

Penerapan berpikir logis dalam metode pembelajaran berlandaskan proyek dari siklus | samapai
siklus 1l secara keseluruhan telah diselenggarakan oleh peneliti dan guru berdasarkan tahap belajar di
kelas. Tahap-tahap tersebut yaitu, (1) pra-pengembangan, (2) pengembangan, (3) penutup. Dalam
pelaksanaanya, semua proses berjalan dengan lancar sekalipun ada kendala kecil yang langsung dapat
diatasi pada siklus setelahnya. Kolaborasi antara peneliti dengan pendidik juga melibatkan penyusunan
Rencana Pelaksanaan Harian (RPPH).

Pada kondisi awal Ketika dilakukan observasi pra-tindakan menyatakan bahwa kecakapan anak
dalam berpikir logis masih belum berkembang dengan optimal. Dari 4 aspek yang diamati, aspek
mengurutkan benda (besar-kecil) dan aspek melengkapi bentuk pola ABCD menjadi kendala utama
yang anak alami. Berdasarkan data yang di dapat, dari lima belas anak, dua belas di antaranya belum
berkembang dan tiga lainnya sudah berkembang, maka dari itu, untuk memperkuat keterampilan
berpikir logis anak, peneliti bermaksud menerapkan teknik pembelajaran berbasis proyek, sebab siswa
kelompok B di KB-TK Anak Teladan Kota Malang selalu antusias tiap belajar pembelajaran berbasis
proyek (Purnjati et al., 2013; Westari et al., 2013).

Siklus I menunjukkan kemampuan anak masih dikategorikan “Belum Berkembang” sebab anak
masih belum fokus untuk mengikuti pembelajaran (Darimi, 2016); Laksana, 2019). Penyebab utama
temuan tersebut dapat terjadi yakni karena sebelumnya peneliti mengamati pembelajaran di kelas
tersebut dan anak-anak menganggap aktivitas yang diterapkan hanya untuk bermain bebas tanpa
mendengarkan arahan yang disampaikan (Ghufron & Rishawita, 2015; Raharjo & Ahyani; 2011). Hal
ini wajar terjadi sebab karakteristik anak usia dini cenderung akan bersifat manja jika sudah bertemu
dengan orang yang mereka nyaman seperti orangtua atau orang terdekat (Freud, 1905; (Piaget, 1950).
Penyebab lainnya adalah peneliti yang tidak menjelaskan konsep menggunakan benda yang benar atau
tidak sesuai fungsi sebenarnya sebelum aktivitas dalam pembelajaran berlandaskan proyek, sehingga
pengetahuan anak tentang pembelajaran bermain proyek masih belum terbuka, padahal komunikasi
adalah kunci utama dalam penyampaian materi Kepada anak (Nur Aisyah, Iriyanto et al., 2021; Nisa &
Sujarwo, 2021). Penjelasan konsep sangatlah penting dan harus didasarkan dengan pengalaman anak
sehingga anak mampu menerima dan mengaplikasikan pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari
(Bruner dalam Fay&Funk, 2017). Walaupun kriteria capaian kelas masih dalam kategori “Belum
Berkembang”, tapi anak yang berkembang mengalami peningkatan jumlah dari 3 anak menjadi 5 anak
dari 15 anak secara keseluruhan.

Belajar dari kelemahan yang terdapat pada siklus I, maka di siklus 1l guru kelas beserta peneliti
menyimpulkan untuk menjelaskan tentang konsep menggunakan benda pada pembelajaran berbasis
proyek ke anak sebelum aktivitas dimulai, agar anak memiliki pemahaman mengenai konsep
menggunakan benda dengan benar terlebih dahulu sebelum pembelajaran berbasis proyek, sehingga
tujuan pembelajaran ini tercapai (Piaget, 1950). Peneliti serta guru kelas juga bekerjasama untuk
bersikap tegas terhadap anak-anak supaya aktivitas pembelajaran berjalan dengan efektif.
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Pada siklus Il kemampuan anak mengalami peningkatan pesat dari 5 anak yang sudah
berkembang menjadi 13 anak. Hal tersebut dapat terjadi karena peneliti dan guru berkolaborasi untuk
memberikan pemahaman yang jelas pada anak, dan juga situasi pembelajaran yang efektif (Sallis,
2010); Elliot, 1996). Selain itu, anak-anak yang sudah berkembang dari siklus sebelumnya nampak
mempengaruhi teman-temannya sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik (Aprilia,
2021; (Parwata et al., 2018). Fakta menyatakan bahwa kerja sama dalam kelompok dapat meningkatkan
motivasi dan keterampilan sosial anak, sehingga memungkinkan anak untuk belajar dari teman
sebayanya dengan lebih efektif (Johnson, 1944). Bukan hanya antusiasme anak-anak saja yang semakin
meningkat ketika belajar, namun juga saat pembelajaran berbentuk proyek anak- anak bisa lebih leluasa
dan kreatif dalam menggunakan benda-benda sekitar. Berdasarkan hasil penelitian dari siklus | dan
siklus Il dapat ditemukan bahwa pada siklus I dan Il persentase ketuntasan klasikal anak meningkat dari
kriteria capaian “Belum Berkembang” menjadi “Berkembang Sesuai Harapan”. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan ketuntasan klasikal pada kemampuan berpikir logis pada anak, sehingga
terdapat peningkatan kemampuan mengurutkan benda (besar-kecil), mengklasifikasikan benda
berdasarkan warna, mengenal perbedaan berdasarkan ukuran, dan melengkapi pola bentuk ABCD.
Penjelasan ini mengarah pada kesimpulan bahwa siswa kelompok B di KB-TK Anak Teladan Kota
Malang dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis melalui penggunaan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek.

PENUTUP

Penerapan strategi pembelajaran berbentuk proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis dari siklus 1 sampai siklus 1l telah diaplikasikan secara maksimal. Penggunaan teknik
pembelajaran berbentuk proyek juga meningkatkan kemampuan penalaran logis anak-anak.
Peningkatan hasil observasi siklus | dan siklus Il menjadi buktinya. Terjadi peningkatan kemampuan
berpikir logis anak, terlihat dari kenaikan persentase ketuntasan dari 33% pada siklus | menjadi 87%
pada siklus Il. Misalnya, mampu mengurutkan benda (besar-kecil), mengklasifikasikan benda
berdasarkan warna, mengenal perbedaan ukuran, serta melengkapi pola bentuk ABCD.
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